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ABSTRAK

Tujuan Penelitian Tindakan Kelas yang peneliti lakukan adalah untuk
mengetahui seberapa besar penggunaan media gambar dan alat peraga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dari perbaikan pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Berdasarkan analisis tes formatif siswa pada kompetensi dasar
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pecahan pada semester Il tahun
pelajaran 2013 / 2014 tampak bahwa banyak siswa yang kesulitan dalam
memahami materi pembelajaran. Berdasarkan masalah tersebut maka penulis
terdorong untuk mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Adapun pembelajaran yang digunakan adalah menggunakan media
gambar dan alat peraga batang kayu berwarna. Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus, setiap siklus dua kali pertemuan dan terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,dan refleksi. Jenis data yang dikumpulkan
adalah data kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan data menggunakan observasi,
tes, dokumentasi dan wawancara. Validitas data yang dilakukan melalui tekhnik
triangulasi sumber.. Untuk mengukur siswa dalam penguasaan materi yang
diberikan adalah tes formatif pada akhir setiap siklus. Penelitian ini menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa pada akhir setiap siklus. Penelitian ini
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dan peningkatan keaktifan siswa
dalam proses belajar mengajar.

Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil pada kondisi awal,
hasil siklus I dan siklus Il. Pada kondisi awal nilai rata — ratanya 57,80 dengan
ketuntasan belajar 28,6 % pada siklus | nilai rata — ratanya 62,10 dengan
ketuntasan belajar 35,7 %. Sedangkan pada siklus Il nilai rata —ratanya 75,7
dengan ketuntasan belajar 92,9 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media gambar dan alat peraga batang kayu berwarna dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan pecahan sederhana.

Kata Kunci  : Hasil Belajar, Pecahan Sederhana, Media Gambar, Alat Peraga.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan dunia pendidikan memiliki sistem yang relevan dengan
pembangunan, baik fisik maupun mental. Adaptasi dan antisipasi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dibina secara sistematik dan
berkesinambungan. Dengan demikian untuk memecahkan masalah harus dimulai

dengan peningkatan kualitas tenaga pengajar di pendidikan dasar.

Pendidikan merupakan wahana pokok bagi pengembangan kualitas
sumber daya manusia. Karena itu upaya peningkatan mutu pendidikan dasar perlu
mendapat perhatian yang sungguh-sungguh, lebih-lebih sekolah dasar yang
merupakan pondasi bagi seluruh jenjang pendidikan, dimana di sekolah itulah
tempat berlangsungnya berbagai macam pembelajaran dari berbagai mata

pelajaran.

Mengajar adalah menyampaikan atau menularkan pengetahuan dan
pandangan. ( Rooijakkers, 1982:1 ). Sedangkan menurut Sulistriyo ( 1997:1 )
mengajar adalah suatu kegiatan mengorganisir ( mengatur ) lingkungan sebaik —

baiknya dan menghubungkan dengan anak sehingga terjadi proses belajar.

Kenyataan dalam proses pembelajaran Matematika di kelas 11l SDN 3
Kraguman Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten Jawa Tengah, siswa
cenderung pasif, diam, dan kurang mempunyai inisiatif dalam menerima bahan
ajar melalui catatan kreatif, siswa tidak berani mengemukakan maupun
mengajukan pertanyaan kepada guru, siswa tidak berani tunjuk jari menjawab
pertanyaan guru, dan siswa kurang mampu merespon bahan ajar yang
disampaikan guru dalam bentuk catatan kreatif. Hal ini berakibat hasil prestasi
belajar siswa mata pelajaran Matematika rendah. Terbukti hasil ulangan harian
pada konsep pecahan sederhana menunjukkan nilai rata — rata 57,8 dari 14 siswa

yang tuntas hanya 4 dan yang belum tuntas 10 siswa.

Berdasarkan pengamatan, hal ini disebabkan pembelajaran masih bersifat
tesktual yang menempatkan guru sebagai centre dalam KBM. Di samping itu

tidak adanya media dan alat peraga sering kali membuat siswa kesulitan dalam



memahami sesuatu yang abstrak, terlebih pada konsep pecahanan sederhana.
Siswa sering bingung dalam memahami konsep pecahan sederhana tersebut.
Akibatnya siswa kelas 11l kurang kreatif dan capaian hasil belajar yang rendah

selama pembelajaran berlangsung.

Ariyanto (2011:1) menyatakan, “ Matematika adalah ilmu deduktif,
aksiomatis, formal, hirarkis, abstrak, bahasa simbol yang padat arti dan
semacamnya, sehingga para ahli matematika dapat mengembangkan sebuah
sistem matematika”. Sehingga diperlukan jembatan antara dunia anak yang belum
berpikir secara deduktif untuk dapat mengerti dunia matematika yang bersifat
deduktif.

Sedangkan menurut Sudjana ( 2002:59 ), Alat peraga adalah suatu alat
yang dapat diserap oleh mata dan telinga dengan tujuan membantu guru agar
proses belajar mengajar siswa lebih efektif dan efisien

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah ini secara
khusus dapat dirinci sebagai berikut : “Apakah dengan media gambar dan alat
peraga batang kayu berwarna dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada
konsep pecahan sederhana di kelas 11l SD Negeri 3 Kraguman Kecamatan
Jogonalan Kabupaten Klaten Tahun 2013/2014 ?”

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 111 SD Negeri 3 Kraguman pada
konsep pecahan sederhana dengan menggunakan media gambar dan alat peraga

batang kayu berwarna.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pada
penelitian ini menggunakan media gambar dan alat peraga batang kayu berwarna.
Penelitian tindakan kelas seperti ini dinilai lebih mudah karena proses tindakan
dan pengamatan menjadi satu kegiatan, sehingga ketika guru melakukan tindakan
sekaligus melakukan pengamatan.



Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam

sebuah kelas secara bersama (Suharsini Arikunto:2008).

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Kraguman. Penelitian
ini dilaksanakan mulai bulan Maret 2014 sampai bulan Juni 2014. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas Il1 SD N 3 Kraguman, Kecamatan Jogonalan,
Klaten, Jawa Tengah pada semester 2 sejumlah 14 siswa yang terdiri dari 6 siswa
perempuan dan 8 siswa laki-laki. Adapun alasan peneliti memilih siswa kelas Il
SD N 3 Kraguman adalah sesuai dengan pengamatan peneliti bahwa prestasi
belajar siswa kelas 111 SD N 3 Kraguman pada Mata pelajaran Matematika masih
rendah. Rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari kurangnya pemenfaatan
media pembelajaran dan alat peraga dalam proses KBM, akibatnya motivasi
belajar siswa rendah, sehingga keadaan ini dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Hal ini yang mendasari peneliti untuk memilih kelas 111 SD N 3 Kraguman
sebagai subjek penelitian.

Sumber data pada penelitian ini adalah siswa kelas 11l SD Negeri 3
Kraguman dan guru kelas yang pengumpulan datanya dilakukan dengan
menggunakan instrumen yang sekaligus difungsikan untuk mengetahui
ketercapaian indikator kinerja dimaksud adalah : Nilai ulangan harian siswa,
Lembar pengamatan siswa, Lembar pengamatan Kkegiatan pembelajaran,
Dokumen-dokumen pembelajaran lain (tanggapan siswa), Tempat dan peristiwa,
di kelas 111 siswa laki-laki 8, siswa perempuan 6 siswa, Tes hasil belajar (Meliputi

tes tertulis pada konsep pecahan sederhana).

Penelitian tindakan kelas ini terdapat dua siklus. Dalam setiap siklus
terdapat empat proses yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, Refleksi.
Untuk memperoleh data atau informasi untuk menjawab hipotesis dan tujuan
penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data vyaitu:

Observasi, Tes Tulis, Wawancara.adapun alat pengumpulan data yaitu : Daftar



nilai ulangan harian, Lembar Observasi / pengamatan pada siklus | dan siklus II,
serta butir soal yang digunakan untuk teknik penelitian dengan data tes.

PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Dalam setiap
siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, sehingga siklus | dua kali
pertemuan dan siklus 1l dua kali pertemuan. Sebelum tindakan dilakukan hasil
belajar siswa masih rendah hal ini disebabkan pembelajaran yang dilakukan guru
masih bersifat konvensional, ataupun kurangnya penggunan media saat
pembelajaran.sehingga siswa merasa bosan, dan kesulitan dalam menerima
pembelajaran dari guru. Dengan hal tersebut menyebabkan hasil belajar siswa

yang belum mencapai KKM (65) masih banyak.

Pada siklus | merupakan usaha yang dilakukan peneliti untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika dengan materi
pecahan sederhana yang sebelumnya rata — rata nilainya 57,8. Pada proses
pembelajaran siklus | ini hasil belajar siswa masih kurang baik, bisa dilihat pada
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran dirasa kurang, Kemampuan anak
untuk menyelesaikan tugas atau ulangan soal cerita kurang karena kemampuan
anak dalam memahami kata — kata dirasa kurang apalagi dengan model soal yang
memadukan berbagai jenis bahan contoh yang berbeda — beda, serta ketrampilan
bertanya dirasakan kurang karena anak masih sukar memahami konsep bilangan
pecahan, selain itu kemampuan mengemukakan pendapat masih dirasa kurang
baik sehingga interaksi antara guru dan siswa belum maksimal. Dengan hal

tersebut maka dilakukan tindakan berikutnya.

Pada siklus 1l merupakan usaha perbaikan dari siklus I. Dalam tindakan
siklus Il ini terlihat sudah adanya peningkatan yaitu saat mengikuti belajar dengan
semangat, keaktifan saat bertanya, menjawab pertanyaan, dan mengemukakan
pendapat saat diskusi. Sehingga peneliti dapat memfasilitasi siswa dalam

memahami materi yang diajarkan.



Setelah  melakukan ~dan  menyelesaikan  pembelajaran  dengan
menggunakan media gambar dan alat peraga nampak bahwa hasil klasikal dari
nilai pre tes sebelum pembelajaran dengan alat peraga jika dilihat dari nilai rata —
rata kelas memang sudah kurang baik yaitu dapat dilihat bahwa rata — rata
nilainya 57,8 dan rata — rata harian setelah mendapatkan pembelajaran dengan
media gambar dan alat peraga mencapai 75,7. Lagi pula jika dicermati lebih
mendalam pada hitungan di atas nampak bahwa ada sebanyak 13 siswa dari 14
siswa atau sebanyak 92,9% siswa pada siklus Il yang mendapat nilai tes lebih dari
atau sama dengan 65. Hal ini berarti bahwa dari segi ketuntasan belajar ( sisini
digunakan kriteria tuntas belajar jika siswa mendapat nilai 65 atau lebih ). Disisi
lain dapat dilihat bahwa dengan adanya pembelajaran dengan menggunakan
media gambar dan alat peraga ternyata telah emacu siswa untuk lebih giat belajar,
sehingga dampaknya pada hasil ulangan harian hanya ada 1 siswa atau 7,1%
siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 65.

Tabel 1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

No Tindakan Rata — rata kelas | Pencapaian KKM
1 | Tindakan awal 57,8 28,6 %
2 | Siklus | 62,1 35,7 %
3 | Siklus 11 75,7 92,9 %
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut dapat diketahui bahwa,
melalui media gambar dan alat peraga batang kayu berwarna dapat meningkatan
hasil belajar matematika pada konsep pecahan sederhana siswa kelas I1l SDN 3
Kraguman Kecamatan Jogonalan Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2013 /2014.

Hal ini dapat dibuktikan dari hasil belajar siswa selama penelitian :

Adanya peningkatan hasil belajar dari kondisi awal siswa yaitu dengan
rata-rata nilai ulangan 57,8 dengan pencapaian KKM sebesar 28,6%, setelah

diberi tindakan di siklus | rata — rata nilai ulangan menjadi 62,1 dengan




pencapaian KKM sebesar 35,7% , dengan melihat hasil dari siklus 1 belum
mencapai target penelitian maka diberi tindakan yaitu siklus Il dengan hasil rata —

rata nilai ulanganny menjadi 75,7 dan pencapaian KKM sebesar 92,9%.
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